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MOTTO 
 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
kepadanya. Kemudian akan diberi balasan kepadanya  
dengan balasan yang paling sempurna” 
 
(Q.S. An-Najm : 39-41) 
 
“Kegagalan tidak berarti saya telah menyia-nyiakan hidup, tetapi berarti saya 
harus mulai lagi dengan cara lain, dengan lebih giat dan degan sabar” 
 
 (Dr. Robert H. Sculler) 
 
“Modal utama dalam hidup yang sangat berharga dan  
tak akan kembali adalah waktu dan kesempatan” 
 
(Penulis) 
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ABSTRAKSI 
 
 
 Pembinaan narapidana merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
upaya penanggulangan kejahatan dalam sistem peradilan pidana Indonesia. 
Pemasyarakatan merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam Tata 
Peradilan Terpadu adalah bagian Integral dari Tata Peradilan Terpadu (Integreted 
Criminal Justice System). Pelaku tindak pidana merupakan warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan yang harus mendapatkan pembinaan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Dari penelitian ini, diharapkan dapat diketahui syarat-
syarat normatif pemberian pemebebasan bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Sragen, Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB Klaten, mengetahui 
pemberian pembebasan bersyarat efektif dalam pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sragen, Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB 
Klaten, mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 
pemberian pembebasan bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sragen, 
Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB Klaten dan upaya penanggulangan hambatan 
dalam pelaksanaan pemberian pembebasan bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Sragen, Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB Klaten. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis data kuantitatif yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang diperoleh dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Sragen, Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB Klaten. Dengan demikian, akan 
diketahui masalah dan pemecahan masalah tersebut, serta dari penelitian yang 
berupa kesimpulan. Pembinaan narapidana yang menjalani dan gagal pembebasan 
bersyarat khususnya tahun 2007 sampai tahun 2012 (bulan Mei) dapat dikatakan 
bahwa narapidana terutama dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sragen, 
Kelas IIA Ambarawa dan Kelas IIB Klaten pada umumnya dipandang 
berkelakuan baik. Dengan kata lain pembinaan dengan pembebasan barsyarat 
tersebut berhasil atau dapat juga dikatakan efektif. 
 
Kata Kunci: Hukum Pidana, Pembinaan, Narapidana, Lembaga Pemasyarakatan. 
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ABSTRACT 
 
Guidance for criminal is one of most important part in overcoming crimes 
conducted in criminal court of Indonesia. Correctional institution is a final part of 
punishment system in an Integrated Criminal Justice System. A criminal is a 
member of a correctional institution who must be provided with guidance 
according to prevailing rules. Purpose of the research is to know normative 
requirements for granting a conditional discharge in Correctional Institute Class 
IIA of Sragen, Class IIA of Ambarawa, and Class IIB of Klaten, to understand 
whether the conditional discharge granted by Correctional Institute Class IIA of 
Sragen, Class IIA of Ambarawa, and Class IIB of Klaten is effective or not in 
guiding criminals, to know obstacles that are found in implementation of 
conditional discharge in Correctional Institute Class IIA of Sragen, Class IIA of 
Ambarawa, and Class IIB of Klaten, and to know efforts of overcoming the 
obstacles in granting a conditional discharge in Correctional Institute Class IIA of 
Sragen, Class IIA of Ambarawa, and Class IIB of Klaten. The research uses 
quantitative data analysis and data of the research is collected from Correctional 
Institute Class IIA of Sragen, Class IIA of Ambarawa, and Class IIB of Klaten. 
Accordingly, problems and the problem-solving can be known, and conclusion is 
drawn from the research. It can be concluded that guidance to criminals who 
underwent conditional discharges, especially in 2007 to 2012 (May), in 
Correctional Institute Class IIA of Sragen, Class IIA of Ambarawa, and Class IIB 
of Klaten was generally for those who had good conducts. In other words, 
guidance by granting conditional discharge was successful or it can be said as 
effective. 
 
Key words: Criminal law, guidance, criminal, Correctional Institute. 
